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# menjadi
momentum merayakan
keberagaman sebagai

‘bekal membangun
kekuatan bangsa.

“eberagaman di

negara bersemboyan

Bhinneka Tungga]

hlka ini telah menjadi

-iderttitas atau ciri khas
fersendiri. Keberagaman
Indonesia pun semakin
berwarna sejak perayaan
Tahun Baru Irmlek bebas
dirayakan di tempat terbuka
dan mendapat tempat di hati
masyarakat.

Wakil Ketua DPR RI
Muhaimin Iskandar
mengatakan, perayaan
Tahun Baru Imlek sebagai
bentuk wadah pemersatu
bangsa di dalam naungan ke-
bhinnekaan serta empat pitar
kebangsaan, vaitu Pancasila,
UUD 1945, Bhinneka Tunggal
Tka, serta Negara Kesatuan
Republik Indonesia (YKRI).

Sebelumnya, pria yang
akrab dipanggil Cak Imin ini,
telah mengadakan audiensi
dengan memanggil Delegasi

. Panitia Tmlek 2571/2020
dalam pembahasan mengenai
persiapan acara Perayaan
Tahun Baru Imiek ke-2571
pada 22 Januar 2020 lalu. .
Dirinya pun mengapresiasi
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positif kinerja panitia.
“Saya bersyukur,
berterima kasih, dan
senang dapai menerima
Delegasi Panitia Imlek
yang sudah bersungguh-
sungguh mempersiapkan
perayaan Tahun Baru Imlek
dengan baik dan matang.
Saya berharap, perayaan
Tahun Baru Imlek tahun ini
sukses seperti perayaan di
tahun lalu,” vjar Pimpinan -
DPR Rl Koordinator
Bidang Kesejahteraan
Ralevat (Korkesra) itu saat
memberikan sambutan.

Pada kesempatan tersebut, |

hadir pula ketua panitia, Fuidy
Tukman, yang menyampaikan
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apresiasi kepada Walil Ketua
DPR RI Muhaimin Iskandar
karena tegas mendukung
perayaan Tahun Baru Imlek
ke-2571.

Tak hanya sebagai perekat
parsatuan bangsa, Tahun Baru
Imlek menjadi momentum
mengenang jasa manian
presiden Abdurrahman
Wahid atau Gus Dur dibalik
kebebasan masyarakat dari
etnis Tionghoa merayakan
tahiun bara.

Wakil Ketua Komisi [V
DPR Rl yang juga anggota
dari fraksi Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB}, Daniel Johan,
mengungkapkan bagi
kaum Tionghoa, Gus Dur

adalah sosok yang berperan
melepaskan kekangan
mereka selama puluhan
tahun. “Warga Tionghoa
kini bisa mengekspresikan
kebebasannya merayakan
Imlek dan Cap Go Meh zetelah
pencabutan Inpres terkait
pelarangan itw,” wjar Daniel,
Saat menjadi Presiden RI,
Gus Dur mencabut Inpres No.
14/1967 karena bertentangan
dengan UUD 1945. Sebelum
dicabut, Tnpres tersebut
selama puluhan tahun
mengekang warga Tionghoa
sehingga tak bisa bebas
melaksanakan budayanya
termasuk merayakan Imlek
dan Cap Go Meh secara
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terbuka.
- Meourutniva hal ita
pila yvang melandasi PKB,
scbagai satu-satunya partai
politk yang tidak perniah
absen menyvarmbut Imlek.
Sebab perayaan Imilek
adalah salah satu wujud
penolakan terhadap bentuk
diskriminasi. Sctelah
miencabut Inpres tersebut.
Gues Dur menerbitkan
Keppres No. 6/2000 yvang
mienjamin warga Tionghoa
brisa rmenjalankan kegiatan
keagantaan, kepercayaan, dan
adat istHadatnva secara terbuka.
“CGus Dur dan PEB adalah
pencetus sejarab imlele di
Indonesia, sebagai upava
mengalkhin diskritninasi vang
ada saat ini. Tanpa Gus Dur
tidak ada Imnmlek dan Cap Go
Meh dirayakan secara terbuka
di Indonesia, tanpa Gus Dur
ticlak ada barongsai dan naga
tururn ke jalan, tidak ada

Dbalbrasa rmandarin diajarkan
di sekolah-sekolah bahkan
di pesantren.” kata Damniel,
menarnbahlkan.

Perayaarn Tabun Baru
imileck merupakan agenda
tahunan untuk mewujudkan
Bhinneka Tunggal 1ka di
Indonesia. Acara ini juga
merupakan upava untuk
mempertahankan keutuban,
kebearsamaan rasa toleransi,
kerukunan antar etnis.
Adapun, acara peravaan
Tahun Baru Irmmlek vang ke-
2571 mendatang rencananyva
alkan diselengparakan di
Season City, Jakarta Barart,

Acara andiensi Wakil Ketua
PR RI Muhaimin Iskandar
dengan Delegasi Panitia Immlek
z537i1/z020 kemudian ditutup
dengan sesi foto bersama. Cak
Irmin pumn turut rmengucapkan
‘Gong Xi Fa Cai’ vang dalam
bahasa rmandarin berartd i
‘Selamat Sejahtera’. ®INFORIAL
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